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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
di MP Putra Galuh Kradenan baik secara parsial maupun simultan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Jumlah populasi 30 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner). Instrumen
penelitian yang digunakan adalah metode skala likert. Serta teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, statistic Deskriptif, Uji Normalitas, Regresi Linier Berganda, Uji
F, dan Uji T. Adapun hasil penelitian ini dengan menggunakan perhitungan statistik melalui aplikasi Statistical
Package for the Social Science (SPSS) versi 23, menunjukkan bahwa nilai t untuk variabel Kompensasi (X1) t
hitung lebih besar dari t tabel (2,524 > 1,040) dan nilai signifikan sebesar 0,002<0,05 maka hal ini menunjukkan
bahwa variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Dan
nilai t untuk variabel Gaya Kepemimpinan (X2) menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel
(1,954>2,012) dan mempunyai nilai signifikan sebesar 0,004<0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa variabel
gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
dua variabel X yakni kompensasi (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap variabel (Y) Kinerja Karyawan di MP Putra Galuh Kradenan.

Kata Kunci: Kompensasi; Gaya Kepemimpinan; Kinerja karyawan

PENDAHULUAN

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku (Syahputra et al., 2020). Displin kerja akan berpengaruh besar pada
kinerja perusahaan. Ketika tingkat disiplin kerja suatu perusahaan itu tinggi maka diharapkan
karyawan akan bekerja lebih baik, sehingga produktivitas perusahaan meningkat (1). Dalam
lingkup perusahaan seorang karyawan merupakan aset atau kekayaan utama dalam sebuah
organisasi dalam mencapai suatu tujuan yang harus dikelola dengan baik. Organisasi
menurut (Ramadanu, 2020) "Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal, berstruktur
dan terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu.
Sebaik-baiknya program yang dibuat oleh perusahaan akan sulit untuk dapat dijalankan
tanpa peran aktif karyawan yang dimiliki perusahaan tersebut (2). Kepemimpinan yang
sukses menunjukkan bahwa pengelolaan suatu organisasi atau perusahaan berhasil
dilaksanakan dengan sukses juga. Setiap kemampuan dalam kepemimpinan harus melekat
erat pada diri seorang pemimpin, apapun tanggung jawab yang harus diterimanya. Karena
tanpa adanya kemampuan memimpin terlebih dalam hal mengelola sumber daya manusia,
tidak memungkinkan seorang pemimpin berhasil dengan baik dalam melaksanakan
tanggung jawabnya. (Kurniawa, 2018) (3). Ketidakmampuan karyawan dalam menjalankan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab mereka disebabkan karena karyawan tersebut
seenaknya sendiri ketika diberi tanggung jawab pekerjaannya dan pekerjaannya tidak bisa
berjalan dengan baik. Namun hal ini dapat terjadi karena karyawan tersebut tidak bisa
menyesuaikan gaya kepemimpinan para pemimpinnya sendiri sehingga karyawan tersebut
merasa kurang dihargai oleh pimpinan yang ada diperusahaan atau organisasi. Apabila



Prosiding SNasPPM VIII Universitas PGRI Ronggolawe
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/new-snasppm

kinerja karyawan kurang baik maka hal tersebut akan berdampak pada tugas-tugas yang
harus dikerjakan oleh karyawan yang sudah menjadi tanggung jawab mereka. Oleh karena
itu gaya kepemimpinan sangat berperan penting dan perlu diperhatikan oleh seorang
pemimpin. Dengan gaya kepemimpinan yang sesuai maka seorang pemimpin harus dapat
berkomunikasi dengan baik dan dapat bekerja sama dalam hal tugas dan tanggung jawab.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif, Jumlah populasi 30 responden.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner). Instrumen penelitian yang digunakan
adalah metode skala likert. Serta teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Validitas,
Uji Reliabilitas, statistic Deskriptif, Uji Normalitas, Regresi Linier Berganda, Uji F, dan Uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat ketepatan atau
kebenaran dari suatu instrumen dalam penelitian dalam menjalankan fungsinya sebagai alat ukur.
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi person yang menghitung korelasi antara
skor di setiap item pertanyaan dengan total skor yang memiliki tingkat toleransi kesalahan 0,05 atau
5%. Setiap item dalam kuesioner dapat dikatakan valid jika nilai rhitung > rtabel dan sebaliknya,
suatu item dapat dikatakan tidak valid jika nilai rhitung < rtabel. Dalam penelitian ini rtabel = df =
n-2 = 30-2 = 28 schingga rtabel dalam penelitian ini adalah 0,374. Berikut hasil pengujian validitas
pada setiap indikator dalam variabel bebas dan terikat disajikan dalam tabel berikut :

Koefisien
Variabel Pernyataan Sig. | rtabel | Kesimpulan
korelasi
XI1.1 0,377 0,001 | 0,374 | Valid
X1.2 0,435 0,000 | 0,374 | Valid
X1 X1.3 0,558 0,000 | 0,374 | Valid
(Kompensasi) | X1.4 0,414 0,000 | 0,374 | Valid
X1.5 0,465 0,000 | 0,374 | Valid
X1.6 0,391 0,002 | 0,374 | Valid
X2.1 0,406 0,000 | 0,374 | Valid
X222 0,435 0,001 | 0,374 | Valid
X2 X23 0,558 0,001 | 0,374 | Valid
(Kepemimpinan) | X2.4 0,414 0,002 | 0,374 | Valid
X2.5 0,465 0,001 | 0,374 | Valid
X2.6 0,468 0,005 | 0,374 | Valid
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Yl1.1 0,472 0,000 | 0,374 | Valid
Y1.2 0,435 0,004 | 0,374 | Valid
Y3
Y13 0,384 0,003 | 0,374 | Valid
(Kinerja
Y14 0,387 0,005 | 0,374 | Valid
Karyawan)
Y15 0,397 0,000 | 0,374 | Valid
Y1.6 0,488 0,000 | 0,374 | Valid

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hasil pengujian validitas pada semua indikator
variabel bebas dan variabel terikat menunjukan hasil yang valid, karena nilai korelasi lebih besar
dari rtabel (rhitung > rtabel), sehingga dapat dinyatakan bahwa semua variabel penelitian telah valid.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan pada penelitian ini untuk menguji sejauh mana instrumen yang
menjadi alat ukur dalam kuesioner dapat digunakan beberapa kali hasilnya tetap konsisten sehingga
dapat dipercaya dan diandalkan. Untuk mengetahui reliabel dari suatu instrument pada penelitian ini

menggunakan Cronbach’s alpha (a). Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila Cronbach’s alpha >
0,60. Berikut Hasil Uji Reliabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Cronbach’s | Cronbach’s
Variabel Alpha Alpha Keterangan
Hitung Minimum
Kompensasi
0,627 0,6 Reliabel
X1
Gaya
Kepemimpinan 0,669 0,6 Reliabel
(X2)
Kinerja
Karyawana 0,749 0,6 Reliabel
YD

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan variabel Kompensasi(X1), variabel Gaya
Kepemimpinan (X2, dan variabel Kinerja Karryawan (Y) memiliki nilai alpha (r hitung) lebih besar
dari 0,60 sehingga dalam penelitian ini semua variabel dikatakan Reliabel.

Statistik Deskrptif

Analisis statistik deskriptif berguna untuk melihat karakteristik (gambaran data secara umum) yang
dilihat dari nilai rata-rata, tertinggi (max), terendah (min), standar deviasi, variance, dan lain
sebagainya dari data yang akan diolah.
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Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X1 30 24 28 26.20 1.064
X2 30 25 29 26.73 1.015
Y1 30 25 28 26.40 814
Valid N (listwise) 30

Dari hasil penyebaran kueseioner terhadap 30 responden, terlihat bahwa untuk variabel
Gaya Kepemimpinan, rata-rata skor total jawaban responden sebesar 26.73 dengan total skor
tertinggi dan terendah masing-masing sebesar 29 dan 25. Selisih nilai tertinggi dan terendah
menunjukkan rentang total skor responden sebesar 4. Hasil diatas juga menunjukkan bahwa skor
total masing-masing responden bervariasi yang dapat dilihat dari nilai standar deviasi sebesar 1.064.

Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan uji yang digunakan untuk menguji apakah model regresi, variabel
bebas dan variabel terikat berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik yaitu distribusi
data yang normal. Untuk melakukan uji normalitas data dapat menggunakan hasil uji deteksi dengan
menggunakan grafik normal probability plot.

Normal P-P Plot of Unstandardized Residual
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Pada grafik dapat terlihat titik-titik berbeda tidak jauh dari garis diagonal. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini sudah berdistribusi normal.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda,
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variable-variabel yang terdiri dari Kompensasi (X1), Gaya
Kepemimpinan (X2), dan Kinerja Karyawan (Y).
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Coefficients?

Unstandardized Standardize
Coefficients d Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.284 5.265 4.422 .001
Kompensasi .037 .158 .049 2.524 .002
Gaya
144 167 .188 1.954 .004
Kepemimpinan

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diperoleh persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut :

Y = athiXitb2Xz

Y =23.284+0,037X1 + 0,144 X2

Interpretasi dari regresi diatas yaitu sebagai berikut :

1.

Uji Simultan F

Nilai konstanta (a) adalah sebesar 23.284. nilai konstanta positif menunjukan
pengaruh positif variabel independen naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka
variabel kinerja karyawan akan naik atau terpenuhi.

Nilai koefisien regresi untuk variabel kompensasi (X1) sebesar 0,037 dan memiliki
tanda koefisien regresi yang positif. Dalam hal ini diartikan bahwa setiap
peningkatan kompensasi (X1) sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan (Y) akan
meningkat sebesar 0,037 satuan dengan asumsi variabel kompensasi konstan.

Nilai koefisien regresi untuk variabel gaya kepemimpinan (X2) sebesar 0,144 dan
memiliki tanda koefisien regresi yang positif. Dalam hal ini diartikan bahwa setiap
peningkatan gaya kepemimpinan (X2) sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan (Y)
akan meningkat sebesar 0,140 satuan dengan asumsi variabel kompensasi konstan.

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari variabel bebas diantaranya
Kompensasi (X1), Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja

karyawan (Y).
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressi 17.23
20.323 2 10.161 .000°
on 8
Residual 18.584 27 688
Total 19.200 29

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Kompensasi
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Langkah — langkah pengujian :

a. Rumusan hipotesa
H1 : Kompensasi (X1), Gaya Kepemimpinan (X2), secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

b. Hipotesa Statistic
HO : b1=b2 = 0 secara simultan terdapat pengaruh tidak signifikan antara Kompensasi (X1), Gaya
Kepemimpinan (X2), Kinerja Karyawan (Y).

HI : bl#b2 # 0 secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara Kompensasi (X1), Gaya

Kepemimpinan (X2), Kepuasan Konsumen (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y).

c. Menentukan level of signifikan (a) sebesar 5%
Ftabel = df = f (kin-k) = £ (3:30 -3) = (3:27) = 0,111

Fhitung = 17,238

d. Kiriteria yang dipakai dalam Uji F adalah sebagai berikut :

a. Apabila Fhitung < Ftabel maka HO diterima dan Hi ditolak. Bahwa secara simultan
Kompensasi (X1), Gaya Kepemimpinan (X2), berpengaruh tidak signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

b. Apabila Fhitung > Ftabel maka HO ditolak dan Hi diterima. Yang berarti bahwa secara

simultan Kompensasi (X1), Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja Karyawan (Y).

Maka dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 17,238 > 0,11, maka HO ditolak dan H1
diterima dengan tingkat signifikan 5%. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variable Kompensasi (X1),
dan Gaya Kepemimpinan (X2) Secara Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja

Karyawan (Y).

Uji Parsial T

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara parsial
dalam memengaruhi variabel terikat yaitu mengetahui pengaruh dari Kompensasi (X1), Gaya
Kepemimpinan (X2) Dan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Coefficients?

Unstandardized

Standardize

Coefficients d Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.284 5.265 4.422 .001
Kompensasi .037 .158 .049 2.524 .002
Gaya
144 167 .188 1.954 .004
Kepemimpinan

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Pada tabel diatas maka dapat diketahui bahwa ditolak atau diterimanya hipotesis secara parsial :
Uji Parsial Pengaruh variabel Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
a. Rumusan hipotesa

H2 : kompensasi (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

b. Hipotesa statistic
HO : b2 = 0, berarti kompensasi (X1) secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y).
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Hi : b2 #0, berarti kompensasi (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
).
¢. Menentukan level of signification (o)) 5%
(a) =0,05:2=0,025 dengan df (n-k-1) = df (30-3-1) = 26
Ttabel = 0,025 : (100-3-1) = 0,025 : 26 = 1,040
Thitung = 2,524
d. Kriteria pengujian :
a. Jika thitung > ttabel maka HO ditolak, Hi diterima. Artinya kompensasi (X1) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
b. Jika thitung < ttabel maka HO diterima, Hi ditolak. kompensasi (X1) secara parsial
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)

Uji Parsial Pengaruh variabel kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
a. Rumusan hipotesa
H3 : gaya kepemimpinan (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
b. Hipotesa statistic
HO : b3 = 0, gaya kepemimpinan (X2) secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y).
Hi : b3 # 0, berarti gaya kepemimpinan (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y).
¢. Menentukan level of signification (o)) 5%
(a) =0,05:2=0,025 dengan df (n-k-1) = df (30-3-1) =26
Ttabel = 0,025 : (26-3-1) = 0,025 : 26 = 1,040
Thitung = 1,954
d. Kriteria pengujian :
a. Jika thitung > ttabel maka HO ditolak, Hi diterima. Gaya kepemimpinan (X2) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
b. Jika thitung < ttabel maka HO diterima, Hi ditolak. Gaya kepemimpinan (X2) secara
parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Variabel kompensas (X1), dan gaya kepemimpinan (X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) MP Putra Galuh Kradenan.

2. Variabel kompensasi (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y) MP Putra Galuh Kradenan.

3. Variabel kepemimpinan (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) MP Putra Galuh Kradenan.
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